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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hasil analisis tersebut menjadi dasar penyusunan laporan keuangan 

PT. Delapan aspek analisis keuangan, yaitu return on equity (ROE), return 

on investment (ROI), cash ratio, current ratio, collection period, inventory 

turnover, total asset turnover (TATO), dan equity ratio to total asset, dapat 

digunakan untuk mengetahui hasil penilaian tingkat kesehatan PT Inalum 

(Persero) pada tahun 2020 sampai dengan tahun 2022. Pada tahun 2020, 

skor return on equity (ROE) sebesar 4, sedangkan pada tahun 2021 dan 2022 

sebesar 20. Nilai skor return on investmen (ROI) pada tahun 2020 dengan 

nilai 6, pada tahun 2021-2022 dengan nilai 15. Nilai skor cash ratio pada 

tahun 2020- 2022 dengan nilai 5 tetap stabil. Nilai skor current ratio pada 

tahun 2020- 2022 dengan nilai 5. Nilai skor collection periods pada tahun 

2020- 2022 dengan nilai 5 tetap stabil. Nilai skor inventory turnover pada 

tahun 2020- 2022 dengan nilai 5 merupakan nilai yang stabil. Nilai skor 

total assets turn over (TATO) pada tahun 2020-2021 dengan nilai 2.5 

mendapat nilai tertinggi pada tahun 2022 dengan nilai 3. Nilai skor rasio 

modal sendiri terhadap total aktiva pada tahun 2020-2022 dengan nilai 9.  

B. Saran  

1. Rasio profitabilitas, likuiditas, aktivitas, dan solvabilitas suatu 

perusahaan semuanya dapat digunakan untuk menilai kinerja 

keseluruhannya.  

2. Pengembalian ekuitas (ROE), laba atas investasi (ROI), rasio kas, rasio 

lancar, periode penagihan, perputaran persediaan, perputaran total aset 

(TATO), dan rasio ekuitas terhadap total aset adalah delapan aspek 

keuangan yang dapat dipelajari oleh peneliti tambahan untuk menilai 

tingkat kesehatan perusahaan. 


